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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IXA SMP Swasta 
Rangga Rame dengan jumlah 24 siswa, dan subjek yang mendapat tindakan/treatment lebih lanjut 
yaitu 6 subjek, keenam subjek ini dipilih berdasarkan Kemampuan Awal Matematika kategori tinggi, 
kategori sedang dan kategori rendah. Masing-masing kategori dipilih 2 subjek yang akan mewakili 
24 siswa tersebut. Jenis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif yaitu hasil tes kemampuan 
berpikir kritis dan hasil wawancara. Data dianalisis berdasarkan indikator berpikir kritis yang telah 
ditetapkan oleh peneliti yang meliputi klarifikasi, assesmen penarikan kesimpulan, strategi dan 
taktik. Analisa data yang dilakukan melalui tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Hasil analisis data diperoleh 8,69% siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan kemampuan 
merinci pokok-pokok permasalahan, menggunakan rumus dengan benar dan tepat dalam 
menyelesaikan soal dan membuat kesimpulan dari jawabannya. 13,04% siswa termasuk dalam 
kategori sedang dengan kemampuan merinci pokok-pokok permasalahan, mampu menggunakan 
rumus dengan tepat dan benar. Sedangkan 78,26% termasuk dalam kategori rendah karena hanya 
mampu merinci pokok-pokok permasalahan. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siwa masih tergolong rendah. 
  
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Statistika 
 
PENDAHULUAN 
Baron dan Stemberg (Mahmuzah 2015:65) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 
suatu pikiran yang difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini untuk dilakukan. Definisi 
ini merupakan gabungan darilima hal dasar dalam berpikir kritis yaitu praktis, reflektif, masuk 
akal, keyakinan dan tindakan. Menurut Desmita (2009:153) berpikir kritis berarti merefleksikan 
permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai 
pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak mudah percaya begitu saja informasi–informasi 
yang datang dari berbagai sumber (lisan atau tulisan), serta berpikir secara reflektif ketimbang 
hanya menerima ide–ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan evaluasi yang signifikan. 
Namun yang terjadi di lapangan, siswa lebih mudah menerima begitu saja informasi yang 
diberikan oleh guru tanpa memahami apa yang dimaksudkan atau yang disampaikan oleh guru. 
Perkins & Murphy (Lestari, 2016:18) membagi tahap berpikir kritis dalam matematika menjadi 
4 tahap sebagai berikut: klarifikasi, assesment, strategi dan taktik, dan penarikan kesimpulan.  
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a. Tahap klarifikasi 
Tahap ini merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi, mendefinisikan masalah. 
Indikator: merinci pokok-pokok permasalahan. Aktivitas yang dilakukan adalah siswa 
dapat menentukan informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan jelas. 
 
b. Tahap asessmen 
Tahap ini merupakan tahap menilai aspek-aspek seperti membuat keputusan pada 
situasi, mengemukakan fakta-fakta argumen atau menghubungkan masalah dengan 
masalah yang lain. Pada tahap ini digunakan beragam fakta yang mendukung atau 
menyangkal. Indikator: kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan kesimpulan 
yang benar. Aktivitas yang dilakukan adalah siswa dapat menentukan ide/konsep yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
 
c.  Tahap inferensi 
Tahap ini menunjukkan hubungan antara sejumlah ide, menggambarkan 
kesimpulan yang tepat, menggeneralisasi. Indikator: menarik kesimpulan dengan jelas dan 
logis dari penyelidikan. Aktivitas yang dilakukan adalah siswa mampu membuat 
kesimpulan yang tepat dari masalah. 
 
d. Tahap strategi/ taktik 
Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan, 
menggambarkan tindakan yang mungkin, mengevaluasi tindakan dan memprediksi hasil 
tindakan. Indikator: menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif penyelesaian 
berdasarkan konsep. Aktivitas yang dilakukan adalah siswa mengerjakan soal dengan 
runtut dan benar, siswa dapat menggunakan beragam alternatif dalam menyelesaian soal 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Swasta Rangga 
Rame, diperoleh informasi bahwa pada saat menyelesaikan masalah matematika siswa masih 
bingung dalam memahami permasalahan yang diberikan, siswa belum mampu menggunakan 
rumus atau konsep yang tepat untuk menyelesaikan masalah (seperti saat guru bertanya kenapa 
harus menjawab atau menggunakan rumus seperti yang dikerjakan, siswa kurang mampu 
memberikan penjelasan). Selain itu siswa juga belum lancar dan masih kurang teliti dalam 
melakukan proses penyelesaian masalah yang mengakibatkan penarikan kesimpulan yang salah. 
Sehingga siswa masih banyak memerlukan bimbingan dari guru pada saat diminta 
menyelesaikan masalah matematika. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 dimana 
masih banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM:  
Tabel 1  
Nilai Ulangan Siswa Kelas VIII SMP Rangga Rame 
Jumlah 
siswa 
KKM Nilai                                         
Keterangan % 
X < 65 X ≥ 65 Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
24 65 14 10 58.3% 41.7% 
Sumber: guru matematika kelas VIII SMP Rangga Rame 
Berdasarkan Tabel 1.1 KKM untuk mata pelajaran matematika adalah 65. Dari 24 siswa ada 14 
siswa yang tidak memenuhi KKM jika dinyatakan dalam persen maka ada 58,3 % siswa yang 
tidak tuntas, sedangkan 10 siswa lainnya memenuhi KKM dan jika dinyatakan dalam persen 
maka ada 41,7% siswa yang tuntas.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lambertus (2009) tentang “Pentingnya 
Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika Di SD” menekankan 
bahwa keterampilan berpikir kritis adalah potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat diukur, 
dilatih, dan dikembangkan. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika harus dikembangkan 
mulai dari tingkat pendidikan dasar, bila berpikir kritis dilatih terus menerus maka dapat 
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menjadi kebiasaan. Kebiasaan ini akan menjadi sikap dasar, dan pada akhirnya terbentuk 
disposisi berpikir kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Lambertus sebenarnya menyadarkan 
kita bahwa siswa SMP harus mampu berpikir kritis karena sejak sekolah dasar siswa telah 
dituntut agar mampu berpikir kritis.  
Penelitian berpikir kritis juga dilakukan oleh Nuryanti dkk., (2018), Syahbana (2012), dan 
Sari (2016). Berdasarkan penelitian Sari dan Nuryanti menyimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa SMP kelas VIII masih tergolong rendah karena siswa belum optimal dalam 
memahami konsep, siswa juga terburu-buru dalam mengambil kesimpulan, dan siswa belum 
terbiasa disajikan pembelajaran aktif yang memaksimalkan potensi berpikir siswa. Hasil 
penelitian ini memberikan gambaran kepada guru dan peneliti tentang kondisi kemampuan 
berpikir kritis siswa. Guru harus lebih kreatif dalam merancang dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran agar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis sehingga siswa menjadi 
terbiasa berpikir kritis. Hal tersebut di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syahbana, 
dimana Syahbana melakukan penelitian dengan judul Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa SMP melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian tersebut mampu membuat siswa berpikir kritis, karena dari 
hasil penelitiannya terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa antara yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning dan menggunakan pendekatan konvensional. 
Berangkat dari masalah tersebut, terutama pada kemampuan berpikir kritis, penulis 
merasa bahwa sangat penting untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Atas 
dasar pemikiran tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas IX Di SMP Swasta Rangga Rame pada Materi Statistika Tahun 
Ajaran 2019/2020”. Untuk mempermudah penulis dalam menganalis hasil penelitian, maka 
penelitian ini difokuskan pada kegiatan menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika. 
 
METODE 
a. Jenis Penelitian, Tempat Penelitian dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Menurut Borg dan dan Taylor 
(Moleong 2008:4) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta 
Rangga Rame yang berada di Weepangali kec. Kota Tambolaka kab. Sumba Barat 
Daya, kelas IXA yang berjumlah 24 orang, subjek yang mendapat tindakan 
sebanyak 6 orang dengan cara dipilih masing-masing 2 siswa berdasarkan 
kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah. 
 
b. Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes dan wawancara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: tes tertulis, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan Untuk menganalisis data 
tersebut peneliti menggunakan model yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman. Tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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 Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. 
Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian ini adalah: 
1. Membuat kriteria pengelompokan Kemampuan Awal Matematika berdasarkan 
kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Penentuan 
kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 2 
Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
Batas Nilai Kategori 
 
Tinggi 
 
Sedang 
 
Rendah 
Sumber Somakim (Muplipha, 2016:175) 
Keterangan: 
X= nilai Kemampuan Awal Matematika 
 = nilai rata-rata  
Rumus Simpangan Baku (SB) 
 
2. Memberikan tes berupa soal uraian, kemudian nilai hasil tes tersebut dikategorikan 
berdasarkan tingkat kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. 
3. Setelah siswa dikategorikan, maka langkah selanjutnya memilih subjek penelitian. 
 
 Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya dalam analisis data adalah menyajikan 
data, dengan menyajikan data maka akan lebih mudah untuk dipahami apa yang terjadi, 
serta dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut. Dalam 
penelitian ini data yang akan disajikan adalah data berupa hasil tes dan hasil wawancara 
dari masing-masing subjek penelitian. Dari hasil tes dan wawancara tersebut akan 
dideskripsikan dengan detail berdasarkan indikator dan kategori yang telah dibuat. 
Untuk mengetahui apakah hasil tes sesuai dengan hasil wawancara maka dilakukan 
teknik triangulasi. Sedangkan nilai dari hasil tes menggunakan pedoman sebagai 
berikut: 
 
 
 Penarikan kesimpulan  
Pada penelitian ini verifikasi atau penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
menarasikan masing-masing pencapaian siswa berdasarkan indikator berpikir kritis 
menurut Murphy & Perkins. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Berikut ini hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 
Tabel 3 
Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Kategori Siswa Berdasarkan KAM 
No Nama Siswa Hasil Kategori 
1.  WRD 85,7 Tinggi 
2.  TG 78,6 Tinggi 
3.  AFR 76,2 Sedang 
4.  MWB 61,9 Sedang 
5.  MTB 73,8 Sedang 
6.  MAG 7,1 Rendah 
7.  YPL 11,9 Rendah 
8.  LM 21,4 Rendah 
9.  NNL 2,4 Rendah 
10.  MMPN 40,5 Rendah 
11.  SBR 33,3 Rendah 
12.  YB 16,7 Rendah 
13.  REW 35,7 Rendah 
14.  ND 23,8 Rendah 
15.  YM 31,0 Rendah 
16.  YK 40,5 Rendah 
17.  GB 23,8 Rendah 
18.  AP 23,8 Rendah 
19.  TN 14,3 Rendah 
20.  FTB 11,9 Rendah 
21.  ASD 42,9 Rendah 
22.  DSD 9,5 Rendah 
23.  FUK 14,3 Rendah 
Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa  sebagian besar siswa termasuk dalam ketegori rendah 
yaitu sebanyak 18 orang, sedangkan siswa yang termasuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 
3 orang, dan yang termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 2 orang. Berikut ini disajikan 
persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis berdasarkan kategori tinggi, kategori sedang, dan 
kategori rendah tabel daftar nama subjek penelitian wawancara. 
Tabel 4 
Kategori dan Persentase Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Kategori Banyak Siswa Persentase Siswa 
Tinggi 2 8,69% 
Sedang 3 13,04% 
Rendah 18 78,26% 
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Tabel 5 
Daftar Subjek Penelitian Wawancara 
Kategori Nama Kode 
Tinggi  WRD S1 
TG S2 
Sedang  MWB S3 
MTB S4 
Rendah  YB S5 
FTB S6 
  
Berikut ini contoh hasil jawaban subjek dalam menyelesaikan soal statistika 
 
 
Gambar jawaban subjek soal nomor 1 
Dari hasil pekerjaan subjek di atas, subjek melalui tahap klarifikasi dengan merinci 
pokok-pokok permasalahan yaitu  subjek menuliskan apa yang diketahui dalam soal dengan 
tepat  yaitu n=40. Subjek 1 melalui tahap assesmen karena subjek mampu menggunakan rumus 
rata-rata dengan tepat dan menyelesaikannya dengan tepat sehingga subjek tersebut melalui 
tahap assesmen. Subjek juga melalui tahap penarikan kesimpulan karena subjek membuat 
kesimpulan dengan benar yaitu menentukan banyaknya siswa yang mendapat nilai kurang dari 
rata-rata sebanyak 17 orang, sehingga subjek tersebut melalui tahap kesimpulan. Namun siswa 
tersebut tidak melalui tahap strategi/taktik karena hanya menggunakan satu cara penyelesaian 
dalam menjawab soal. 
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Berikut ini merupakan indikator-indikator berpikir kritis yang dicapai subjek setelah dilakukan 
tes dan wawancara. 
Tabel 6 
Indikator yang dicapai 6 subjek 
 
Subjek 
Nomor Soal 
1 2a 2b 2c 
S1 1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Inferensi  
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Inferensi 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Inferensi 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Inferensi 
 
S2 1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Inferensi 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Strategi dan 
taktik 
4. Inferensi 
1. Assessment 
2. Inferensi 
1.  Assessment 
2. Inferensi 
S3 1. Klarifikasi  
2. Assessment 
 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Strategi dan 
taktik 
4. Inferensi 
1.  Klarifikasi  
2.  Assessment 
3.  Inferensi 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
 
S4 1. Klarifikasi  
2. Assessment 
 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Strategi dan 
taktik 
4. Inferensi 
1. Klarifikasi  
2. Assessment 
3. Inferensi 
 
 
- 
S5 1. Klarifikasi  
 
 
- 
 
- 
 
- 
S6 - - - - 
 
b. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, S1 sudah memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang sangat baik karena dari hasil tes S1 memenuhi batas nilai untuk kategori tinggi. 
Dalam menyelesaikan soal, S1 mampu melalui tahap klarifikasi yaitu mampu merinci 
pokok-pokok permasalahan dengan menuliskan apa yang diketahui pada semua soal 
dengan benar dan tepat. Untuk tahap assesmen, S1 mampu menggunakan konsep dengan 
baik dan menyelesaikannya dengan benar dan tepat. S1 juga mampu membuat kesimpulan 
dari semua soal. Namun dalam menyelesaikan semua soal, S1 hanya menggunakan satu 
cara penyelesaian, sehingga S1 tidak melalui tahap strategi dan taktik. S1 sudah mampu 
berpikir kritis karena sesuai dengan pendapat Hidayat (2012:3) berpikir kritis matematik 
adalah proses kemampuan siswa untuk mengidentifikasi asumsi yang digunakan; 
merumuskan pokok permasalahan; menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil; 
mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda; mengungkap 
konsep, teorema atau definisi yang digunakan; serta mengevaluasi argumen yang relevan 
dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Begitu juga dengan S2, S2 termasuk dalam kategori tinggi karena berdasarkan hasil 
tes S1 termasuk dalam kategori tinggi. Dalam menyelesaikan soal S2 mampu melalui tahap 
klarifikasi dengan merinci pokok-pokok permasalahan yaitu menuliskan apa yang 
diketahui pada soal nomor 1 dan 2A namun tidak untuk soal nomor 2B dan 2C. Untuk 
tahap assesmen S2 juga mampu menggunakan konsep dengan baik dan benar dalam 
meyelesaikan semua soal yang diberikan. Untuk tahap penarikan kesimpulan S1 mampu 
membuat kesimpulan untuk semua jawaban dari soal dengan benar dan tepat. Sedangkan 
untuk tahap strategi/taktik, S2 mampu menggunakan dua cara penyelesaian untuk soal 
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nomor 2. tetapi untuk soal nomor 1, S2 tidak mampu menggunakan alternatif penyelesaian 
lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, S3 sudah memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang cukup baik karena dari hasil tes S3 memenuhi batas nilai untuk kategori sedang. 
Dalam menyelesaikan soal S3 sudah mampu melalui tahap klarifikasi yaitu merinci pokok-
pokok permasalahan dengan menuliskan apa yang diketahui pada semua soal baik soal 
nomor 1 maupun soal nomor 2 dengan benar dan tepat, seperti pada soal nomor 1 diketahui 
banyaknya data yaitu 40, soal nomor 2 yaitu mendefinisikan pengertian median dan 
mengurutkan data terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat Murphy & Perkins 
(Kholid, 2018:164) bahwa klarifikasi merupakan suatu tahap menyatakan, mengklarifikasi, 
menggambar (bukan menjelaskan) atau mendefinisikan masalah. Untuk tahap assesmen, S3 
mampu menggunakan konsep dan menyelesaikan soal dengan benar dan tepat sesuai 
dengan konsep. Selanjutnya S3 kurang mampu dalam membuat kesimpulan untuk semua 
soal, karena S3 hanya mampu membuat kesimpulan untuk soal nomor 2A dan 2B. 
Sedangkan untuk tahap strategi/taktik, S3 hanya mampu menggunakan strategi/taktik untuk 
soal nomor 2A tetapi untuk soal lainnya S3 hanya menggunakan satu cara penyelesaian. 
Begitu juga dengan S4, S4 memiliki kemampuan yang cukup baik karena berdasarkan nilai 
hasil tes S4 termasuk dalam kategori sedang. Dalam menyelesaikan soal, S4 mampu 
melalui tahap klarifikasi dan assesmen untuk semua soal karena mampu merinci pokok-
pokok permasalahan dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal dan mampu 
menggunakan konsep dengan baik dan benar dalam menyelesaikan soal. S4 dalam 
menyelesaikan soal kurang mampu dalam membuat kesimpulan dan kurang mampu 
menggunakan strategi/taktik karena dalam menyelesaikan soal, S4 hanya mampu membuat 
kesimpulan untuk soal 2A dan 2B, dan hanya mampu menggunakan strategi/taktik untuk 
soal nomor 2A.  
Sedangkan hasil penelitian lain diperoleh bahwa, S5 dan S6 masih kurang mampu 
berpikir kritis, karena berdasarkan hasil tes S5 dan S6 memperoleh nilai rendah dan 
termasuk dalam kategori rendah. Dalam menyelesaikan soal S5 hanya mampu menjawab 
soal nomor 1 dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal, namun tidak mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan konsep yang benar, seperti yang 
dijelaskan oleh Snyder (Sari., dkk 2016:261) pengetahuan yang kurang dan sedikit 
menguasai konsep dapat menghambat kemampuan berpikir kritis siswa. S5 juga tidak 
membuat kesimpulan dari jawabannya. Sedangkan S6 tidak mampu menjawab semua soal. 
dengan benar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan soal statistika disimpulkan sebagai berikut: 
Siswa dengan Kemampuan Awal Matematika tinggi dalam menyelesaikan soal mampu 
merinci pokok-pokok permasalahan dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal, kemudian 
mampu menggunakan konsep atau rumus dengan benar dan menyelesaikan soal tersebut dengan 
tepat. Subjek juga mampu membuat kesimpulan dari masalah dengan benar dan menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan lebih dari satu cara penyelesaian. Siswa dengan Kemampuan 
Awal Matematika sedang dalam menyelesaikan soal mampu merinci pokok-pokok 
permasalahan dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal, kemudian mampu 
menggunakan rumus dengan benar dan tepat dalam menyelesaikan soal, dan subjek juga mampu 
membuat kesimpulan dari jawabannya dengan benar. Siswa dengan KAM rendah dalam 
menyelesaikan soal mampu merinci pokok-pokok permasalahan dengan menuliskan apa yang 
diketahui pada soal, untuk tahap assesmen siswa kurang mampu dalam menggunakan rumus 
dengan tepat dan benar, siswa kurang mampu dalam membuat kesimpulan dan siswa kurang 
mampu dalam mengerjakan soal menggunakan lebih dari satu cara penyelesaian. 
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Penulis menyarankan kepada:  
1. Bagi sekolah, dapat dijadikan sumbangsih pemikiran untuk bisa selalu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, tidak hanya dalam mata pelajaran matematika, tetapi juga 
untuk mata pelajaran lainnya. 
2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis 
siswa di sekolah dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yang diberikan, sehingga 
bisa menjadi acuan untuk mencari alternatif solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis. 
3. Bagi siswa, dapat meningkatkan kesadaran untuk berpikir lebih kritis lagi. 
4. Bagi peneliti lainnya, mendapat gambaran dan pemaparan kemampuan berpikir kritis untuk 
dijadikan pembanding pada penelitian lainnya, terlebih khusus untuk kemampuan berpikir 
kritis menurut teori Murphy & Perkins. 
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